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ABSTRAK

Nama : Redha lrmaY anti

NIM . 261121432

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Tangga Sidang : 26 Agustus 2016

Tebal Skripsi : 62 Lembar

Pembimbing | : Dr. H. Nuralam, M. Pd.

Pembimbing 11 : Khairatul Ulya, S. Pd. |, M. Ed.

Kata kunci . Aktivitas Belgar, Hasil Belgar, Strategi Question Students
Have

Kondis pembelgaran yang masih didominasi oleh guru sebagai pemberi
pengetahuan memungkinkan siswa lebih banyak mendengar informas atau
penjelasan dari guru sga, akibatnya pemikiran siswa kurang berkembang.
Dampak dari pembelgaran seperti itu adalah hasil belgjar matematika siswa tidak
optimal. Salah satu tawaran agar hasil belgjar matematika siswa lebih optimal dan
aktivitas siswa lebih aktif adalah dengan strategi Question Sudents Have. Strategi
ini memacu siswa untuk berani bertanya dalam bentuk tulisan. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belgjar siswa yang digarkan dengan
strategi Question Students Have lebih tinggi dari pada hasil belgjar siswa yang
digarkan dengan pembelgaran langsung pada materi trigonometri di kelas X
SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya dan mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran pada materi trigonometri. Rancangan penelitian ini adalah Quasi
Eksperiment dengan desain control group pre test post test design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya yang
berjumlah 191 orang. Sedangkan sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas
Xisebanyak 26 orang dan kelas X, sebanyak 28 orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan lembar observasidan tes hasil belgjar. Sedangkan
analisis data menggunakan persentase dan uji-t. Untuk menguji uji-t peneliti
menggunakan bantuan program SPSS Versi 21 dengan taraf signifikansi a = 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgar siswa yang digarkan dengan
strategi Question Sudent Have lebih tinggi dari pada hasil belgar siswa yang
digarkan dengan pembelgaran langsung pada materi trigonometri di kelas X
SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya dan aktivitas siswa selama proses pembelgaran
dengan menggunakanstrategi Question Students Have pada materi trigonometri di
kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya aktif yaitu dengan skor rata-rata
keseluruhan 2,92.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai
penunjang dalam memperbaiki diri sendiri maupun untuk membangun sebuah
kehidupan masyarakat. Pendidikan memiliki tujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Keberhasilan
pendidikan tidak terlepas dari ilmu-ilmu yang menunjang pendidikan, salah
satunya adalah ilmu matematika. Matematika merupakan disiplin ilmu
pengetahuan yang melatih manusia berpikir logis, bersikap kritis dan kreatif serta
sistematis dalam setiap tindakannya.*

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia
daam mengembangkan potensi diri sehingga mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?

'Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Jakarta:
Universitas Indonesia, 2003), h. 15

“Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada ,20086),
h. 307



Kegiatan penggaran di sekolah merupakan bagian dari kegiatan
pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas siswa kearah yang lebih baik.
Proses belgar menggar biasanya diukur dengan keberhasilan siswa dalam
memahami dan menguasai materi yang diberikan. Semakin banyak siswa yang
dapat mencapai tingkat pemahaman dan penguasaan materi maka semakin tinggi
perhatian siswa dalam pembelgjaran tersebut.>

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan, seseorang diharapkan dapat
menjadi individu yang mapan dari segi akademis dan kehidupan sosialnya. Dari
keseluruhan proses pendidikan, kegiatan pembelajaran merupakan hal pokok. Ini
berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung
kepada bagaimana proses belgjar siswa.

K eberhasilan siswa dalam belgjar adalah dengan mendapatkan hasil belgjar
yang baik. Upaya meningkatkan hasil belgjar siswa merupakan salah satu tugas
dan tanggung jawab seorang guru atau tenaga pendidik yang profesional.
Paradigma baru pendidikan, orientasi strategi pembelgaran adalah student-
centered artinya siswa menjadi pusat pembelgaran sehingga siswa belgjar secara
aktif menemukan pengetahuan sendiri.

Kenyataan yang dijumpai di sekolah, pembelajaran masih didominasi oleh
guru sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa (teacher-centered), sehingga siswa
hanya menunggu penjelasan dari guru, akibatnya pemikiran siswa kurang

berkembang. Mereka juga belum diarahkan untuk belgjar secara mandiri. Banyak

3Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif Terjemahan,
(Bandung: Nusamedia, 2006), h. 24



diantara siswa yang malu bertanya dan tidak berani mengemukakan pendapat
mereka dalam pembelgaran. Jika tidak ada siswa yang bertanya, maka guru
cenderung menganggap bahwa siswa telah memahami materi pelgjaran. Selain itu,
guru juga tidak memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi dalam pembelajaran
sehingga hanya yang pintar saja yang memperoleh hasil belgjar yang baik.*
Kondis tersebut juga berpengaruh terhadap aktivitas belgar, kegiatan
siswa cenderung pasif dalam pembelgaran, jarang bertanya dan kurang mampu
menjawab pertanyaan dari guru. Aktivitas siswa dalam pembelgjaran relatif
rendah, antusias siswa dalam mengungkapkan pertanyaan terhadap pembelgaran
sangat terbatas. Sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika merupakan
pelgjaran yang sulit untuk dimengerti.Hal ini menyebabkan masih banyak siswa
yang tidak memperoleh ketuntasan dalam belgjar. Hal ini terbukti dari nilai hasil
UN matematika siswva SMA Negeri 3 Aceh Barat Dayaterlihat padatabel berikut:

Tabel 1.1Data Hasil UN Matematika Siswva SMAN 3 Aceh Barat Daya

No. | Tahun Ajaran Nilai UN matematika Rata-rata
Tertinggi Terendah

1. | 2014/2015 8.00 3.90 5.95

2. | 2013/2014 7.60 3.40 5.50

3. | 2012/2013 7.50 3.50 5.50

Dari tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa prestas belgjar matematika
siswa masih lemah, walaupun ada beberapa telah mencapai hasil yang optimal.
Oleh karenaiini harus menjadi perhatian terutama guru matematika.

Pelgjaran matematika sebenarnya bukan sesuatu yang baru bagi siswa

SMA namun masih banyak siswa yang merasakan kesulitan dalam menyerap

“Hisyam Zaini,Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2002), h. 17



pelgjaran matematika. Kesulitan-kesulitan yang mereka alami seringkali mereka
pendam dan jarang diungkapkan dalam sebuah pertanyaan secara tertulis maupun
secara lisan kepada guru. Hal inimenunjukkan kurangnya kemampuan siswa
untuk mengajukan pertanyaan dalam pembel gjaran matematika, sementara mereka
masih belum memahami materi pembel gjaran.

Salah satu materi matematika yang dipelgjari di kelas X semester genap
adalah materi trigonometri dengan pokok bahasan aturan kosinus. Materi ini
sangat penting dipelgari oleh siswa kelas X karena merupakan materi yang
bersifat abstrak serta merupakan materi prasyarat untuk mempelgari matematika
lanjutan, misalnya menghitung luas segitiga.

Mengingat pentingnya aturan kosinus, maka siswa harus memahami
dengan baik materi tersebut. Namun kenyataannya, materi aturan kosinus ini sulit
dipelgari oleh siswa karena beberapa faktor, antara lain: kompleksitas materi
(banyak materi prasyarat), kesulitan mengingat rumus dikarenakan ada tiga
persamaan dalam aturan kosinus, serta kesulitan menerjemahkan soa cerita ke
dalam model matematika. Hal ini diungkapkan oleh Russefendi yang menyatakan
siswa seringkali merasa kesulitan dalam memahami materi trigonometri yang
meliputi aturan sinus dan kosinus.”

Berkaitan dengan ha tersebut, maka perlu dirancang pembelgaran
menarik dan menyenangkan untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelgaran sehingga pembelgaran lebih bermakna dan dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa secara optimal. Salah satu inovas yang dapat

°E.T Russefendi, Dasar-dasar Matematika Modern, (Bandung: Trasito, 1982), h. 16.



digunakan guru untuk mengaktifkan siswa adalah dengan menggunakan strategi
pembelgaran yang menempatkan siswa sebagai subjek dalam kegiatan
pembel gjaran bukan sebagai objek.

Dari beberapa strategi pembelgaran, ada salah satu yang menurut penulis
dapat mengatasi masalah tersebut di atas. Strategi pembelgjaran yang dimaksud
adalah Question Sudents Have. Strategi pembelgaran Question Sudents
Have mewagjibkan siswa untuk mengungkapkan masalah yang dimilikinya
mengenai materi pelgjaran yang kurang dipahami. Pembelgjaran dengan strategi
ini dapat menghilangkan rasa malu siswa untuk bertanya serta sulit
mengkomunikasikan pertanyaan secara lisan.

Strategi Question Students Have ini adalah petunjuk yang efektif agar
siswa lebih tertantang untuk membuat pertanyaan setelah mereka sebelumnya
mendapat kesempatan memahami materi pelgjaran.® Dalam strategi ini, siswa
diberikan potongan kertas kosong, kemudian meminta siswa untuk menuliskan
pertanyaan yang mereka miliki tentang materi pelgaran (tidak perlu menuliskan
nama).” Setelah selesai membuat pertanyaan, siswa diminta untuk memberikan
pertanyaannya kepada teman disampingnya. Sesudah mendapat kertas pertanyaan
dari teman disampingnya, siswa diminta untuk membaca pertanyaan tersebut. Jika
ia juga ingin mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ia baca minta dia
memberi tanda centeng (V). Jika tidak, minta untuk langsung memberikannya

pada teman disampingnya. Setelah kertas pertanyaan kembali kepada pemiliknya,

®Melvin L. Silberman, Active Learning 101..., h. 157

"Hisyam Zaini, Strategi pembelajaran Aktif, (Jogjakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
h. 17



minta siswa mengumpulkan kertas yang diberi tanda centeng. Kemudian minta
siswa mencari pertanyaan yang mendapat tanda centang paling banyak dan
membacanya.®

Strategi Question Sudents Have yang diterapkan disini akan dapat
menciptakan siswa yang aktif dalam belgjar, sebab pada strategi ini setiap siswa
dituntut untuk membuat pertanyaan sehingga perhatian siswa terpusat pada materi
yang sedang di pelgjari, sehingga dalam pelgjaran matematika siswa dapat belgjar
secara menyenangkan. Penerapan strategi Questian Students Have dalam
pembelgjaran matematika ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa pula.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul ”Penerapan Strategi Question Students
Have (QSH) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa pada

Materi Trigonometri diKelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas siswa sedlama proses pembelgaran dengan

menggunakan strategi Question Sudents Have pada materi trigonometri di

kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya?

8Marno dan M. Idris, Srategi dan Metode Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2008), h.
135-138



2. Apakah hasil belgar siswa yang menggunakan strategi Question Students
Have lebih tinggi dibandingkan dengan pembelgaran langsung pada materi

trigonometri di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya?

C. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah yang telah digukan, maka tujuan yang
ingin diperoleh peneliti dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan
menggunakanstrategi Question Students Have pada materi trigonometri di
kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya.

2. Untuk mengetahui hasil belgar siswa yang menggunakan strategi Question
Sudents Have lebih tinggi dibandingkan hasil belgjar dengan pembelgaran
langsung pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat

Daya.

D. Manfaat Penditian

Berdasarkan uraian di atas, adapun manfaat yang akan diperoleh dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk lebih aktif menggali potensi
dirinya dan dapat mencapai hasil belgjar akademik.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai aternatif untuk memilih atau menyiapkan
strategi pembelgjaran dan juga sebagai masukan untuk menggunakan strategi

pembelgjaran yang baik dalam pembelgjaran matematika.



c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan manfaat dalam rangka
meningkatkan keaktifan dalam belgjar matematika.

d. Bagi penditi, agar memiliki pengetahuan yang luas tentang strategi
pembelgaran, terutama strategi Question Sudents Have dan memiliki
keterampilan untuk menerapkannya, khususnya dalam pembelgaran

matematika

E. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis perlu

menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini.
1) Pembelgaran Question Sudents Have

Pembelgaran Question Sudents Have adalah suatu strategi pembelgjaran
siswa aktif membuat pertanyaan akan pelgaran yang dibutuhkannya sehingga
kemampuan yang dimilikinya tergali secara maksimal. Strategi ini
mengasumsikan bahwa siswa mempunyaicara belgjar yang berbeda-beda. Ada
siswa yang senang hanya mendengarkan ceramah gurunya, ada yang senang
dengan diberi pertanyaan, berdiskus dan membaca dan ada yang senang belgar
berpraktek langsung. Strategi ini akan membantu siswa supaya dapat
mengapresiasikan keingintahuan dan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Jadi
memberi kesempatan atau membangun pertanyaan dari siswa dalam pembelgaran
akan membantu kita untuk mengetahui sgjauh mana pengetahuan siswa.

Pertanyaan dalam pembelgaran yang berasal dari siswa bisa karena

diperintah atau stimulan guru, maupun yang murni lahir dari siswa itu sendiri.



Bisa berbentuk lisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan siswa lewat verba atau
ucapan. Maupun berbentuk tulisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan oleh siswa
dengan cara ditulis didalam kertas kemudian dibahas bersama-sama. Sementara
itu dari segi waktu strategi Question Sudents Have bisa dilakukan saat pelgjaran
baru dimulai, di tengah-tengah saat guru sedang menjelaskan maupun setelah guru
selesai menjelaskan semua materi yang harus disampaikannya. ’Dalam penelitian
ini, strategi Question Sudents Have diterapkan di kelas yang akan dijadikan

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas X;.

2) Aktivitas

Aktivitas belgar adalah kegiatan yang berupa fisik maupun mental. Dalam
kegiatan belgjar menggjar, kedua aspek harus selalu berkaitan. Dalam aktivitas
belgjar, seseorang tidak dapat menghindari diri dari sSituasi. Situasi akan
menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan dalam rangka belgjar. Bahkan
situas itulah yang mempengaruhi dan menentukan aktivitas belgar apa yang
dilakukan kemudian.*
3) Hasil Belgar matematika

Menurut Catharina Tri Anni hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh pembelgar setelah mengalami aktivitas belgjar. Hasil belgjar juga

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belgjar.™*

®Melvin L. Silberman, Active Learning 101..., h. 157

%Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2008) h. 170
HcCatharina Tri Anni., Psikologi Belajar, (Semarang:UPT MKK UNNES, 2004) h. 4
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4) Materi Trigonometri
1. Pengertian Aturan Kosinus

Aturan kosinus merupakan bagian dari bab trigonometri yang dipelgari di
kelas X SMA/MA. Aturan kosinus adalah suatu aturan/rumus dalam segitiga yang
memaka perbandingan trigonometri cosinus/cos dalam penerapannya untuk

memecahkan suatu masal ah.

2. Penggunaan Aturan Kosinus

Salah satu dari pemakaian aturan kosinus adalah untuk menentukan
panjang sis dari suatu segitiga, apabila dua sisi yang lain dan besar sudut yang
diapit oleh kedua sisi itu diketahui. Urutan unsur-unsur yang diketahui adalah sisi,
sudut, sisi (ss, sd, s9).
3. Penggunaan Lain dari Aturan Kosinus

Aturan kosinus dapat dapat dipakai untuk keperluan lain, yaitu untuk
menentukan besar sudut dalam sebuah segitiga jika panjang ketiga buah sisinya

diketahui (ss, ss, ss).*

?Husein Tampomas, Matematika Jilid 1 untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga,
2007) h.322-323
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KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Belgar

Belgar merupakan kegiatan orang sehari-hari.Kegiatan belgjar tersebut
dapat dihayati (dialami) oleh orang yang sedang belgjar. Di samping itu, kegiatan
belgjar juga dapat diamati oleh orang lain.

Belgar yang dihayati oleh seseorang siswa ada hubungannya dengan
usaha pembelgaran, yang dilakukan oleh guru.Pada satu sisi, belgar yang dialami
oleh seorang siswa terkait dengan pertumbuhan jasmani yang siap berkembang.
Pada sisi lain, kegiatan belgjar yang berupa perkembangan mental tersebut juga
didorong oleh kegiatan pembelgaran. Dengan kata lain belgjar ada kaitannya
dengan usaha atau rekayasa pembelgaran. Dari segi siswa, belgar yang
dialaminya sesuai dengan pertumbuhan jasmani dan perkembangan mental, akan
menghasilkan hasil belgar sebagai dampak pengiring, selanjutnya dampak
pengiring tersebut akan menghasilkan program belgar sendiri sebagai perwujudan
emansipasi siswa menuju kemandirian. Dari segi guru, kegiatan belgar siswa
merupakan akibat dari kegiatan mendidik atau menggar. Proses belgar siswa
tersebut menghasilkan prilaku yang dikehendaki, suatu hasil belgar sebagai

dampak pengajaran.

'Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),h. 37-
38.

11
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Oemar Hamalik mengemukakan bahwa bukti seseorang telah melakukan
kegiatan belgar ialah adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
yang sebelumnya tidak ada atau tingkah |akunya tersebut masih lemah atau
kurang.Tingkah laku manusia terdiri dari sgjumlah aspek. Hasll belgar
akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun
aspek aspek itu adalah: pengetahuan, pemahaman, kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosia, jasmani, budi pekerti,
sikap, dan lain-lain. jika seseorang telah melakukan perbuatan belgar,
makaterjadi perubahan pada salah satu aspek tingkah laku tersebut.?

Pernyataan di atas serupa dengan pernyataan Skinner dan Muhibbin Syah
mengemukakan bahwa: “Belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian
tingkah laku yang berlangsung secara progresif”.?

Nata Wijaya juga mengemukakan bahwa belgjar dalam arti luas adalah
suatu proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan dan penilaian sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan
percakapan dasar yang terdapat dalam berbagal bidang atau berbagai aspek
kehidupan. Proses berarti interaksi antara individu dan suatu sikap, nilai
atau kebiasaan, pengetahuan dan keterampilan dalam hubungannya dengan
dunianya sehingga dia berubah.*

Bertolak dari berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku, sehingga pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan skap seseorang terbentuk dan
berkembang disebabkan oleh kegiatan belgjar. Perubahan tingkah laku tersebut
dapat diamati dengan adanya interaksi antaraindividu dan lingkungannya.

2. Belgar Matematika
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang terdapat dalam

kurikulum sekolah pada jenjang pendidikan mulai dari tingkat kanak-kanak, SD,

“Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 38.
*0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,,,h. 90

‘Rohman Nata Wijaya, Pengajaran Remedialuntuk SPG, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 2000), h. 54
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SMP, sampai SMU, baik di sekolah negeri maupun swasta. Pendapat James dalam
TIM MKPBN pada kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika adal ah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi
ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.”>

Matematika dipandang sebagal suatu ilmu pengetahuan yang memiliki ciri
khas tersendiri bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan yang lain, yaitu
memiliki objek kajian yang abstrak dan berpola pikir deduktif. Belgjar matematika
tidak dapat disamakan dengan belgjar ilmu-ilmu yang lain, maka kegiatan belgjar
matematika harus diatur dengan memperhatikan kemampuan belgar dan
berpedoman padateori belgjar mengajar matematika.

Matematika sebagai salah satu mata pelgjaran yang ada di sekolah
memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai: aat, pola pikir, dan ilmu atau
pengetahuan. Ketiga fungs tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam
pembelgaran matematika di  sekolah. Dengan mengetahui  fungsi-fungsi
matematika tersebut, para guru diharapkan dapat memahami adanya kaitan antara
matematika dengan berbagai ilmu lain atau kehidupan dan menjelaskan kepada
siswa berbagai contoh penggunaan matematika sebagai alat untuk memecahkan
masal ah dalam mata pelgjaran lain atau dalam kehidupan sehari-hari.

TIM MKPBM mengemukakan bahwa siswa diberikan pengalaman

menggunakan matematika sebagal aat untuk memahami atau

menyampaikan suatu informasi, balk melalui tabel-tabel dalam model-

model matematika yang merupakan bentuk penyederhanaaan dari soal-sod
cerita maupun soal-soal uraian lainnya, ataupun melalui persamaan-

*TIM MKPBM, StrategiPembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Upi, 2001),
h. 18
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persamaan. Apabila seorang siswa dapat melakukan perhitungan, tetapi

tidak mengetahui alasannya, maka sudah pasti ada kesalahan dalam

pembelgjarannya dan ada sesuatu yang belum dipahaminya.®

Belgar matematika bagi para siswa, juga merupakan pembentukan pola
pikir siswa dalam memahami suatu pengertian maupun dalam penaaran suatu
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam hal ini, siswa memperoleh
pemahaman tentang suatu konsep melalui pengamatan terhadap contoh dan bukan
contoh yang dimiliki oleh sekumpulan objek. Di dalam penaarannya,
dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. Akan tetapi, semua itu harus
disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa untuk membantu
kelancaran proses belgjar mengajar matematika di sekolah.

Matematika merupakan ilmu terstruktur yang mempelgari suatu konsep
dimulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling tinggi
dan kompleks. Hal ini sesuai dengan pendapat TIM MKPBM yang mengatakan
bahwa: “Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis,
dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang
paling komplek.”

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa tidak mungkin
seseorang dapat menguasai konsep-konsep matematika yang tingkatnya lebih
tinggi apabila materi yang menjadi prasyarat yang mendahului konsep-konsep
tersebut belum dipelgjari atau belum dipahami dengan benar. Dengan demikian,

untuk mempelgari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belgar yang

®TIM MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,,, h. 55.

"TIM MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,,, h. 25.



15

lalu dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belgar metematika.
Oleh karena itu, belgjar matematika harus dilakukan secara terus menerus, karena
belajar matematika yang terputus akan menganggu belgjar.

Apabila proses belgjar matematika dilakukan dengan cara yang baik, maka
tujuan pembelgjaran yang telah direncanakan akan baik pula. Dengan proses
belajar matematika yang baik, siswa yang belgar akan memahami matematika
dengan bak pula. Selanjutnya siswa akan lebih mudah mempelgari dan
mengaplikasikannya dalam situasi baru, yaitu dapat menyelesaikan masalah baik
dalam matematika itu sendiri maupun dalam ilmu-ilmu lain atau dalam kehidupan
sehari-hari.

Semua siswa dikatakan belgjar matematika apabila terjadi suatu perubahan
pada dirinya, yaitu adanya suatu pengetahuan yang baru dari pengetahuan
sebelumnya. Pengetahuan tersebut baru mereka ketahui setelah terjadinya proses
belajar matematika. Demikian juga pada materi segiempat, semua siswa dikatakan
telah belgjar materi segiempat jika setelah berlangsungnya proses belgar mereka
telah dapat memahami konsep segiempat, menyelesaikan permasalahan pada
segiempat, dan dapat mengaplikasikan apa yang telah mereka ketahui dalam

kehidupan sehari-hari.

B. AktivitasBelgjar

Aktivitas adalah kegiatan atau pengalaman yang dilakukan oleh siswa
selama proses pembelgjaran. Thomas M. Risk dalam Ahmad Rohani mengatakan

pengalaman itu sendiri hanya mungkin diperoleh jika peserta didik itu dengan
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keaktifannya sendiri bereaks terhadap lingkungannya. Hal ini berarti siswa akan
lebih mudah merasakan dan mengalami sesuatu melalui berbagai aktivitas. Begitu
juga dalam proses belgjar mengajar, siswa akan lebih mudah memahami bahan
pelgjaran jika siswa itu sendiri yang beraktivitas® Aktivitas siswa tersebut
meliputi: mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru/teman, mengerjakan
lembar kegiatan siswa, menuliskan pertanyaan pada kartu pertanyaan sesuai
dengan materi, membacakan pertanyaan pada kartu pertanyaan, menarik suatu
kesimpulan suatu konsep, mengerjakan kuis dan menerima penghargaan dan
perilaku siswa yang tidak relevan dengan kegiatan mengajar mengajar.

Berdasarkan aktivitas seperti diuralkan diatas, menunjukkan bahwa
aktivitas sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Berbagai macam kegiatan
tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis,
tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belgar yang
maksimal dan bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat dan
transformasi kebudayaan.®

1. Prinsip-Prinsip Aktivitas

Prinsip-prinsip aktivitas dalam belgjar dalam hal ini akan dilihat dari sudut
pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa, dengan melihat unsur
kejiwaan seseorang subjek belgjar/subjek didik, dapatlah diketahui bagaimana
prinsip aktivitas yang terjadi dalam belgjar itu, karena dilihat dari sudut pandang

ilmu jiwa maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah

8 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 4
® Sardiman., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar ..., h. 101-102
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komponen manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar mengajar, yakni
siswa dan guru diharapkan semuanya dapat berjalan secara seimbang agar
aktivitas belgjar siswa dapat menjadi lebih optimal .*°

Perlu ditambahkan bahwa yang dimaksud aktivitas belgjar adalah aktivitas
yang bersifat fisk maupun mental. Proses kegiatan belgar kedua aktivitas itu
harus selau terkait. Sebagai contoh seseorang itu sedang belgar dengan
membaca. Secara fisik kelihatan bahwa orang tadi membaca meghadapi suatu
buku, tetapi mungkin pikiran dan sikap dan mentalnya tidak tertuju pada buku
yang dibaca. Hal ini menunjukkan tidak ada keserasian terhadap aktivitas fisik
dan aktivitas mental, kalau sudah demikian maka belgjar tersebut tidak akan
optimal. Begitu juga sebaliknya kalau yang aktif itu hanya mentalnya berarti juga
kurang optimal. Misanya ada seseorang yang berfikir tentang sesuatu atau
merenungkan ide-ide yang perlu diketahui oleh orang lain, tetapi kalau tidak
disertai dengan perbuatan atau aktivitas fisik atau perbuatan yang dituangkan pada
tulisan atau disampaikan kepada orang lain, juga ide atau pemikiran tadi tidak ada
gunanya.*

Sehubungan dengan hal-hal tersebut menerangkan bahwa seorang anak itu
berfikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti seorang anak tidak berfikir.
Oleh karena itu agar anak berfikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk

berbuat sendiri yang berfikir pada taraf verbal baru akan timbul setelah anak itu

1 Tim pengembang MKPD., Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Rajawali Press,
2011), h. 125

! 'Wina Sanjaya., Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 137



18

berfikir pada taraf perbuatan. Terlihat jelas bahwa aktivitas itu dalam arti luas,
baik yang bersifat fisk maupun mental, kaitan antara keduanya akan

membuahkan aktivitas belgjar yang optimal.*?

C. Hasl Beajar

Menurut Catharina Tri Anni hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh pembelgjar setelah mengalami aktivitas belgjar. Hasil belgar juga
merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belgjar.™
Keller dalam Nashar mengatakan bahwa seseorang dapat dikatakan telah belgar
sesuatu apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak
semua perubahan yang terjadi. Jadi hasil belgjar merupakan pencapaian tujuan
belgjar dan hasil belgjar sebagai produk dari proses belgjar, maka didapat hasil
belgjar.**

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi siswa dan
dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belgar.Tingkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belgar merupakan saat
terselesaikannya bahan pelgjaran. Pendapat lain menegaskan bahwa hasil belgjar

adal ah bila seseorang telah belgjar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang

gardiman., Interaks dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2007), h. 97

BCatharina Tri Anni., Psikologi Belajar, (Semarang:UPT MKK UNNES, 2004) h. 4

Y“Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran,
(Jakarta: Delia Press, 2004) h. 77
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tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Keberhasilan siswa dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu yang telah digjarkan.™

1. Kompenen dalam Hasil Belgar

Komponen yang dapat ditinjau dari hasil belgjar terdiri dari :

a.  Kognitif (pengetahuan) yang berhubungan erat dengan perubahan
tingkah laku meliputi pengetahuan pemahaman pengetahuan serta
melibatkan kemampuan dalam mengorganisasi potensi berfikir untuk
dapat mengolah stimulus sehingga dapat memecahkan permasalahan
yang mewujudkan dalam hasil belgjar

b. Afektif (sikap) berhubungan erat dengan perubahan tingkah lakuitu
sendiri yang diwujudkan dalam perasaan

c. Psikomotor (keterampilan) berhubungan erat dengan perubahan
tingkah laku pada ranah kognitif, hanya sgja kemampuan kognitif
lebih tinggi, karena kemampuan yang dimiliki tidak hanya
mengorganisasikan berbagai stimulan, akan tetapi menjadi pola yang

bermakna berupa keterampilan dalam memecahkan masalah.®

2. Faktor-Faktor dalam Hasil Belgar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar dibedakan antara dua

katagori yaitu:

> Agus Suprijono, Cooperative Learning (Y ogjakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), h. 5-6

®Nana Sudjana., Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 22
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a. Faktor internal/ endogen
Faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil
belgjar individu, yaitu faktor fisiologis (kondis fisik) dan psikologis (kecerdasan,
motivasi, minat, sikap, bakat)
b. Faktor eksternal/ eksogen
Selain karakteristik siswa atau faktor endogen, faktor eksternal juga dapat
mempengaruhi proses belgjar siswa, faktor ini digolongkan menjadi dua golongan
yaitu faktor lingkungan sosial (keluarga, sekolah, tempat tinggal siswa, alat-alat

praktikum, perpustakaan dan lain-lain)."’
D. Strategi Question Student Have

1. Pengertian Question Sudent Have

Keterampilan bertanya adalah suatu penggjaran itu sendiri, sebab pada
umumnya guru dalam penggarannya selalu menggunakan tanya jawab.
Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari orang lain. Hampir seluruh proses evauas,
pengukuran, penilaian dan pengujian dilakukan dengan pertanyaan.®

Pada hakekatnya, belgar adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.
Bertanya dapat dipandang sebaga refleksi dari keingintahuan setiap individu.
Sedangkan menjawab pertanyaan menunjukkan kemampuan seseorang dalam

berfikir. Dalam proses belgjar mengajar peran bertanya sangatlah penting, sebab

Y"Slameto, Belajar dan Fakor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
h. 60

BMarno dan M. Idris, Srategi dan Metode Pembelajaran,..., h. 131
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melalui pertanyaan guru dapat mengetahui yang diharapkan dan dibutuhkan
siswa, sehingga guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk
menemukan setiap materi yang dipelgjarinya. Baik pertanyaan yang digjukan oleh
guru maupun pertanyaan yang berasal dari siswa sendiri.

Dalam suatu pembel gjaran yang produktif, kegiatan bertanya sangat berguna
untuk:

1) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan materi

pelgaran.

2) Membangkitkan motivasi siswa untuk belgjar.

3) Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu.

4) Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan.

5) Membimbing siswa dalam menemukan atau menyimpulkan sesuatu.™®

Dalam bukunya Active Learning, Melvin L. Silberman mengatakan bahwa
strategi Question Students Have merupakan cara pembelgaran siswa aktif yang
tidak membuat siswa takut untuk mempelgjari apa yang dibutuhkan.”® Hal ini
senada dengan pendapat Hisyam Zaini dan kawan-kawan bahwa Question
Sudents Have adalah teknik yang dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan
harapan siswa dengan menggunakan teknik elisitas dalam memperoleh partisipasi
peserta didik secaratertulis.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi Question Students

Have adalah suatu strategi pembelgaran siswa aktif membuat pertanyaan

¥Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta:K encana Prenada Media,2008), h. 266

®Mevin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Sswa Aktif,
(Bandung:Nusamedia, 2006) h. 91

Z'Hisyam Zaini, Strategi pembelajaran Aktif..., h. 17
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akanpelgjaran yang dibutuhkannya sehingga kemampuan yang dimilikinya tergali
secaramaksimal.

Strategi ini mengasumsikan bahwa siswa mempunyai cara belgjar yang
berbeda-beda. Ada siswa yang senang hanya mendengarkan ceramah gurunya, ada
yang senang dengan diberi pertanyaan, berdiskus dan membaca dan ada yang
senang belgar berpraktek langsung. Inilah yang disebut dengan gaya belgar.
Disamping itu filosofi menggjar yang baik adalah bukan sekedar mentransfer
pengetahuan kepada siswa, akan tetapi bagaimana membantu siswa supaya
mengapresiasikan keingintahuan dan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Jadi
memberi kesempatan atau membangun pertanyaan dari siswa dalam pembelgjaran
akan membantu kita untuk mengetahui sgjauh mana pengetahuan siswa, baik
pengetahuan yang didapat dari gurunya sekolah maupun masyarakat diluar
sekolah.

Pertanyaan dalam pembelgaran yang berasal dari siswa bisa karena
diperintah atau stimulan guru, maupun yang murni lahir dari siswaitu sendiri.Bisa
berbentuk lisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan siswa lewat verbal atau
ucapan, seperti yang pada umumnya banyak digunakan oleh guru dalam
memberikan kesempatan bertanya kepada siswanya. Maupun berbentuk tulisan,
yaitu pertanyaan yang disampaikan oleh siswa dengan cara ditulis didalam kertas
kemudian dibahas bersama-sama. Sementara itu dari segi waktu strategi Question
Sudents Have bisa dilakukan saat pelgaran baru dimulai, di tengah-tengah saat
guru sedang menjelaskan maupun setelah guru selesai menjelaskan semua materi

yang harus disampaikannya.
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Tabel 2.1. Langkah-langkah Strategi Question Student Have

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. | Guru memberikan potongan kertas | Siswa menerima potongan
kosong kepada setiap siswa. kertas kosong dari guru

2. | Guru meminta setigp sSiswa untuk | Siswa menuliskan
menuliskan pertanyaan yang mereka | pertanyaan pada kertas
miliki tentang materi pelgaran, sifat | yang diberikan oleh guru.
materi pelgjaran yang mereka ikuti atau
yang berhubungan dengan kelas (tidak
perlu menuliskan nama).

3. | Gurumeminta siswa untuk memberikan | Siswa memberikan
pertanyaannya kepada teman disamping | pertanyaan kepada teman
kirinya. Sesuaikanlah dengan posisi | disamping.
duduk siswa sebab jika posisi duduk
siswa melingkar pertanyaan akan
mengikuti arah jarum jam. Asakan
semua siswa mendapat kertas pertanyaan
dari temannya.

4. | Guru meminta siswa membaca| Siswa membaca
pertanyaan tersebut. Jika ia juga ingin | pertanyaan, dan
mendapatkan jawaban dari pertanyaan | memberikan tanda centeng
yang ia baca suruh memberi tanda | (V) jikaingin mendapatkan
centeng (V). Jika tidak suruh untuk | jawaban dari pertanyaan
langsung memberikannya pada teman | tersebut.
disampingnya.

5. | Setelah kertas pertanyaan kembali kepada | Siswa mengumpulkan
pemiliknya, guru meminta Siswa | kertas yang diberi tanda
mengumpulkan kertas yang diberi tanda | centeng. Kemudian siswa
centeng. Kemudian minta siswa mencari | mencari pertanyaan yang
pertanyaan yang mendapat tanda centeng | mendapat tanda centeng
paling banyak dan membacanya. paling banyak dan

membacanya.

6. | Guru memberikan jawaban kepada | Siswa mendengarkan
masing-masing pertanyaan yang sudah | jawaban yang diberikan.
dipilih dengan @ memberikan jawaban
yang langsung dan singkat. b) Menunda
pertanyaan hingga waktu yang lebih
tepat. ¢) Mengemukakan bahwa untuk
saat ini anda belum mampu menjawab
pertanyaan atau persoalan ini (janjikan
jawaban secara pribadi jika
memungkinkan).

7. | Jkawaktunya cukup, gurumemintasiswa | Siswa membacakan
untuk membacakan pertanyaan yang | pertanyaan yang tidak
tidak mendapatkan suara (tanda centeng) | mendapatkan suara (tanda
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paling banyak. centeng) paling banyak.

8. | Jka jam pelgaran habis, gurumeminta | Siswa mengumpulkan
siswa mengumpulkan semua kertas | semuakertas pertanyaan.
pertanyaan, karena dapat dijawab pada
pelgjaran atau pertemuan yang akan
datang.

Sumber: Melvin L. Silberman®

Dari langkah-langkah diatas supaya strategi Question Student Have lebih
efektif maka berikan aokas waktu pada tiap sesi setelah itu jika kelas terlalu
besar hingga waktunya tidak cukup untuk membagikan kertas pada semua siswa,
bagilah kelas menjadi berkelompok dan ikuti instruksi seperti diatas.Atau
kumpulkan sga kertas pertanyaan tersebut tanpa mengharuskan mereka

mengedarkannya keseluruh siswa, kemudian jawablah pertanyaan dengan acak.”

E. Materi Trigonometri

Adapun materi trigonometri pada pembahasan ini diadops dari buku
matematika SMA dan MA untuk kelas X semester | dan buku matematika untuk
SMA kelas X.

Pengertian Aturan Kosinus

Aturan kosinus merupakan bagian dari bab trigonometri yang dipelgjari di
kelas X SMA/MA. Aturan kosinus adalah suatu aturan/rumus dalam segitiga yang
memakal perbandingan trigonometri kosinus dalam penerapannya untuk
memecahkan suatu masalah. Untuk menemukan rumus aturan kosinus, maka

dapat memperhatikan gambarsegitiga berikut:

ZMelvin L. Silberman, Active Learning 101. . . h. 91

“Hisyam Zaini, Srategi dan Metode..., h. 17
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¢

h

L
D

c
Gambar 2.1. Seqgiticga ABC

Berdasarkan gambar 1, misalkan garis CD = h adalah garis tingdi pada sisi
c, panjang BC = a, AC = b, AB = c,£BAC = @, LABC = . dan  £ACE =.
Selanjutnya, dari segitiga ABC terdiri dari dua segitiga siku-siku yaitu segitiga
siku-siku BCD dan segitiga siku-siku ACD.
Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga siku-siku BCD,
diperoleh:
a* = h* + (BD)*.....(1)

Pada segitiga siku-siku ACD, diperoleh:

] W

a= —

sin T
, h
sing = —
b

h =bsing.......(2)
pada segitiga siku-siku ACD diperoleh:

_AD
cos @ = b

= AD = bceosa.......(3)
Sehinggadidapat BD = AB — AD
BD =c—bcosa.....(4)

Dengan mensubstitusi (2) dan (4) ke persamaan (1), diperoleh:
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a* = (bsina)® + (c — bcos a)?
& a? = b*sin’a +¢? — 2bc cos @ + b%cos’a
& a® = b*(sin‘a + cos®a) + c* —2bc cos a
© a* =b*+c¢* —2bccosA......(59)

Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama untuk AAELC maka
diperoleh:

b* =a” +¢* —2accosf......(5b)
c* =a* + b* —2ab cosy.......(5C)

Persamaan-persamaan (5a), (5b), dan (5c¢) ini dikenal sebagai aturan
kosinus atau dalil kosinus.

Berdasarkan bukti-bukti di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:Pada segitiga ABC, dengan panjang AB =¢, BC =a, AC = b, dan
£BAC = a berlaku aturan kosinus yang dapat dinyatakan dengan persamaan
sebagal berikut:

a® = b* +¢* = 2bccosa

b? = a* +¢* —2accosfl

c* =a* + b* —2ab cosy
1. Penggunaan Aturan Kosinus

Salah satu dari pemakaian aturan kosinus adalah untuk menentukan
panjang Sis dari suatu segitiga, apabila dua sisi yang lain dan besar sudut yang
diapit oleh kedua sisi itu diketahui. Urutan unsur-unsur yang diketahui adalah sisi,
sudut, sisi (ss, sd, ss). Untuk lebih memahami penerapan aturan kosinus, maka

diperhatikan pada gambar 2 berikut:
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¢

h

A *B
c D

Gambar 2.2. SegitigaABC

Berdasarkan gambar 2 di atas, misalkan diketahui panjang sis AB = a.
besar sudut BAC vaitu . dan panjang AB = ¢, maka dapat ditentukan panjang
sis AB = a dengan menggunakan rumus a* = b* + ¢* — 2bc cos . Begitu juga
dengan sisi lainnya.

Contoh soal:
Ali, Bilal, dan Chairul sedang bermain di sebuah lapangan yang mendatar. Dalam
Situas tertentu, posisi Ali, Bilal dan Chairul membentuk sebuah segitiga. Jarak
Bilal dari Ali 8 m, jarak Chairul dari Ali 5m, dan besar sudut yang dibentuk oleh
Bilal, Ali, dan Chairul dalam posisi-posisi itu adalah 60°.Berapakah jarak Chairul
dari Bilal?
Penyel esaian:

Chairul

5m ?m

Ali 60 Bilal

8m

Gambar 2.3.Gambar segitigaposisi Ali, Bilal, dan Chairul
Sudut yang dibentuk oleh Bilal, Ali dan Chairul adalah BAC, besar sudut

BAC = 60°.
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Dalam gambar segitiga ABC di atas berlaku aturan kosinus, sehingga diperolen:
BC? = AB? + AC* — 2AB. AC cos £BAC
BC? = AB? + AC? — 24B. AC cos 60°... (1)
Substitusi nilai AB = 8, AC = 5 dan cos 60° ke persamaan (1), diperoleh:

B(? = 8% + 5% — 2.8.5 cos 60°
. " y 1
BC? =8%+45% - 2.8.5.E

BC? =89 — 40
BC? =49
BC = v49
EC=7
Jadi:
BC=Tm
Sehingga, jarak Chairul dari Bilal adalah 7 m.
2. Penggunaan Lain dari Aturan Kosinus
Aturan kosinus dapat dapat dipakai untuk keperluan lain, yaitu untuk
menentukan besar sudut dalam sebuah segitiga jika panjang ketiga buah sisinya
diketahui (ss, ss, ss). Untuk tujuan itu, maka diperhatikan kembali aturan kosinus
yang berlaku dalam A AEC.
Dari persamaan a® = b* + ¢* — 2bc cos a diperoleh:
Z

2becosa =b*+ct—a

b% + % —a®

& tosd =
2 2bc

Dari persamaan b* = a* + ¢* — 2ac cos f§ diperoleh:
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2accosf = a® + ¢t — bt

a? +¢? = h?

«cosfi = 5
ac

Dari persamaan c* = a* + b* — 2ab cosy diperoleh:
2abcosy = a® + b* — ¢t

a® + h* =2

ey = 2ab

Jika panjang Sisi-Sisi B = a, AC = b, dan AF = ¢ diketahui, maka cos a,
cos f5. dan cos y dapat ditentukan. Dengan demikian, besar 24, £B, dan £ dapat
ditentukan dengan rumus:

b? +c% —at
cos @ = —————

2hc
2 2 2
a“+c<—b
cos ff = ———r——
B 2ac
a? + b* —¢*
COSy = ——

2ab

Contoh soal:

Adam, Bukhari, dan Chairil sedang bermain di sebuah lapangan yang mendatar.
Dalam situasi tertentu, posiss Adam, Bukhari dan Chairil membentuk sebuah
segitiga. Jarak Bukhari dari Adam8 m, jarak Chairil dari Adam5 m, dan jarak
Chairil dari Bukhari7 m. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh Bukhari,

Adam, dan Chairil dalam posisi-posisi itu.
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Jawaban:
Chairil

Adam = Bukhari

Gambar 2.4 Gambar segitiga posis Adam, Bukhari, dan Chairil

Sudut yang dibentuk oleh Bukhari, Adam dan Chairil adalah BAC, misalkan besar
sudut BAC = a®.
Daam gambar segitiga ABC di atas berlaku aturan kosinus, sehingga diperoleh:
BC* = AB* + AC* — 2AB. AC cos £BAC
BC* = AB* + AC* — 2AB. AC cosa®

AB 4+ ACE—RCE
cosi® = —— (1
2AB.AC (1

Substitusi nilai AB = 8, BC = 7 dan AC = 5 ke persamaan (1), diperoleh:

., BE4 5872
- 2.85
L 40
COoS ™ = 30 = 5
Diperoleh:
a® = 60°

Jadi, besar sudut yang dibentuk oleh Bukhari, Adam, dan Chairiladalah £BAC =

600.24

#Husein Tampomas, Matematika Jilid 1 untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga,
2007) h.322-343
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Eksperimen. Menurut Suharsimi, “ penelitian eksperimen adalah suatu penelitian
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek
didik”.*

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment dengan
desain control group pre test-post test design. Penelitian ini melibatkan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
suatu penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes.?

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Grup Treatment Tes Awal Tes Akhir
Eksperimen X O] O,
Kontrol Y ang O3 Oy

(Sumber: Sugiono)

Keterangan: X = Pembel gjaran dengan menggunakan QSH
Y = Pembelgjaran Langsung
O1dan O, = Nilai tes awal dan tes akhir kelas kontrol
Oszdan O4 = Nilai tes awal dan tes akhir kelas kontrol®

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 207
“Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 59

33ugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,..., h. 76

31
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B. Populas dan Sampel Penelitian

Populas adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.* Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya
tahun garan 2015/2016. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan
menggunakan sampel purposif. Menurut Sudjana, “purposive sampling dikenal
juga sebagai sampling pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti”.
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari jumlah
populasi 6 kelas. Satu kelas dijadikan sebagal kelas eksperimen yaitu kelas Xi,
sedangkan satu kelas lagi dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu Kelas X», dengan
pertimbangan kedua kelas tersebut mempunyai tingkat kemampuan yang sama

dibandingkan dengan kelas yang lain.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu aat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa:
1. Lembar Observas Siswa
Lembar observas siswa digunakan untuk melihat bagaimana aktivitas
siswa dalam pembelgaran dengan menggunakan strategi Question Sudent Have

4Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 173.

*Sudjana, Metoda Sasistikaedisi VI, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 168.
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pada materi trigonometri. Subjek pengamatandalam pengamatan ini adalah 6
orang siswa yang dipilih berdasarkan konsultasi dengan guru bidang studi
matematika. Siswa tersebut masing-masing 2 orang dari kelompok atas, 2 orang
kelompok tengah dan 2 orang dari kelompok bawah. Maksud dari kelompok atas
adalah siswa yang hasil belgjar matematikanya tinggi, kelompok tengah adalah
siswa yang hasil belgjar matematikanya sedang, dan kelompok bawah adalah
siswayang hasil belgjar matematikanya rendah.

Lembar observasi aktivitas siswa terdiri dari 11 kategori antara lain siswa
menjawab salam, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, duduk
berkelompok, mengerjakan lembar kegiatan siswa, menerima potongan kertas
pertanyaan, menuliskan pertanyaan pada kartu pertanyaan, memberikan tanda
centeng pada kartu pertanyaan, mengumpulkan kartu pertanyaan, membacakan
pertanyaan pada kartu pertanyaan, menarik kesimpulan suatu konsep atau

prosedur, dan mengerjakan tugas.

2. Lembar Tes

Lembar tes dalam penelitian ini terdiri dari tes awal dan tes akhir yang
masing-masing berjumlah 4 soal tes yang berbentuk soal essay. Pemberian tes
awa pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana pengetahuan
siswa mengenai materi yang akan digjarkan dan dilaksanakan sebelum pendliti
menggunakan strategi Question Sudent Have. Sedangkan tes akhir digunakan
untuk menguiji taraf penguasaan siswa atas materi yang telah digjarkan. Sebelum
soal tes diberikan kepada setiap individu dari masing-masing sampel yang

terpilih, soal tes tersebut sudah divalidasi oleh dua para ahli.



D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Observas
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti.° Observasi dalam penelitian ini yaitu observasi
aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran. Observasi aktivitas siswa digunakan
untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa dalam proses pembel g aran.
2. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belgar siswa dalam proses
pembelgjaran, baik sebelum dan sesudah pembelgaran dengan menggunakan
strategi Question Sudent Have pada materi trigonometri. Dalam hal ini,

digunakan tesawal dan tes akhir yang berbentuk essay berjumlah 4 soal.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informas sesuai dengan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesua dengan tujuan
penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan ketentuan

sebagai berikut:

®Sukardi, Model Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 78.
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1. DataAktivitas Siswa
Data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa
dengan menggunakan strategi Question Sudent Have dianalisis dengan skor rata-
rata dengan kriteria sebagai berikut:

3 < skor rata-rata< 4 = Sangat Aktif.
2 < skor ratarrata< 3 = Aktif.

1 < skor rata-rata< 2 = Kurang Akttif.
0< skor rata-rata< 1 = Tidak Aktif.

2. DataHasl Tes
Setelah data tes hasil belgar terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis dengan menggunakan statistika uji-t yang dibantu dengan program
SPSS vers 21. Adapun langkah-langkah yang dilakukan secara manual dalam
pengolahan data statistika uji-t adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi kuadrat (¥?). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:
a) Mentabulas data kedalam daftar distribusi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil
Banyak kelasinterval (K) =1 + 3.3 logn

. . Rentang
Panjang kelasinterval (P) = Bonyckkaiis
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Pilih ujung bawah kelas interval pertama pertama, untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesalkan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.’

3. Menghitung rata-rata skor posttest masing-msing kelompok dengan rumus:

LfiXi

Sumber: Sudjana)®
S ( jana)

s

4. Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

YFox2=(T PX 2 i
5= Jn IE:{H_I:jJ;- xi) (Sumber: Sudjana)9

5. Menghitung chi-kuadrat (¥*), menurut Sudjana dengan rumus:

=3k, oS’ (Sumber: Sudjana)™®

Ej

Keterangan:

y*= Statistik chi-kuadrat

;= Frekuens pengamatan

E;= Frekuens yang diharapkan

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Hy : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normat

Langkah berikutnya adalah membandingkan fhmmg dengan x*, .

dengan taraf signifikan « = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk) = k-3, dengan

'Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47
8sudjana, Metoda Statistika..., h. 70.
°Sudjana, Metoda Satistika..., h. 95

9sydjana, Metoda Satistika..., h. 273
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kriteria pengujian adalah tolak H, jika x* = xfl_ﬁ}{k_” dan dalam hal
lainnya Hditerima.
Dalam penelitian ini, perhitungan uji kenormalan data dibantu dengan
program SPSSvers 21. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai berikut:
Hy : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel berasal dari populas yang tidak berdistribusi normal
b) Menguji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dalam
program SPSSvers 21.
¢) Mdihat nilai signifikans pada kolom Shapiro-Wilk, dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah:
1. Jikanilai signifikansi < 0,05 maka Hy; ditolak
2. Jikanila signifikansi = 0,05 maka H, diterima
Jika kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian

homogenitas data dengan menggunakan uji Levene dalam SPSSversi 21.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunya varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistika seperti yang

dikemukakan Sudjana sebagai berikut:
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variansterbesar z .
F=— : (Sumber: sudjana)™
variansterkecil

Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hy: af = a3+ tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Hy: of # oi: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F = F1 dalam hal

Fe(vy.z)°
lainnya Ho diterima.

Dalam penelitian ini, untuk menganalis homogenitas data digunakan uji
Levene dalam program SPSS versi 21. Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagal berikut:

a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data adalah sebagai berikut:
Hy:of = o5 (varians skor nilai  kelompok eksperimen dan kontrol
homogen)
H, : aif # o5 (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)
b) Menghitung uji homogenitas data dengan menggunakan uji Levene dalam
program SPSSvers 21.

¢) Mdihat nilai signifikans pada uji Levene dengan menggunakan taraf

signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah:

"Sudjana, Metoda Satistika..., h. 250
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1. Jkanila signifikans < 0,05 maka H; ditolak
2. Jikanila signifikansi = 0,05 maka H, diterima
3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Setelah data tes awa siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belgjar siswa dengan menggunakan statistika uji-

t. Adapun rumus statistika uniuk uji-t adalah sebagai berikut:

Lhitung =

dengan § = Ft—l‘ﬁ::' (1=1)5:%

ny+nz—2

keterangan:

¥, =rata-rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen

¥, = rala-rata hasil belgjar siswa kelas kontrol

n, = jumlah sampel kelas eksperimen

nz = jumlah sampel kelas kontrol

5:°= varians kelompok eksperimen

s52°= varians kelompok kontrol

S = wvarians gabungan/simpangan gabungan
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan dergat  kebebasan
dk = n; + n; —2 dan peluang (1 — @) dengan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria

pengujian adalah terima H, jika t < t;_, dan tolak H, untuk harga-harga t
lainnya.?
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana

“Kkriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Ho jika thiwung™> tiave dalam hal

2sudjana, Metoda Satistika..., h. 243
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lainnya Ho, diterima”.*® Dergjat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (ny + n, —
2) dengan a =0,05.

Adapun dalam penelitian ini, untuk melakukan pengujian kesamaan dua
rata-rata, peneliti menggunakan bantuan program SPSSversi 21 menggunakan uji
| dependent Sampel T-test, dengan kriteria sebagai berikut:

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy: Xi= X2 (nilal rata-ratates awal kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata
tes awal kelas kontrol)
Hy:xi# X2 (nila rataratates awal kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-
ratates awal kelas kontrol)

Untuk melihat nilai signifikans pada uji kesamaan dua rata-rata maka
dapat dilihat pada kolom Sg. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5
% (a =0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka Hy, ditolak
2. Jikanila signifikansi = 0,05 maka H, diterima
4) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar siswa kelas
eksperimen dengan hasil belgjar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas
diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah Independent Sampel

T-test dengan bantuan program SPSSversi 21.

Bsudjana, Metoda Satistika..., h. 239
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Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hy: ity = poe Hasil belgar siswa yang digarkan dengan menggunakan strategi
Question Sudent Have sama dengan hasil belgar siswa yang
digarkan dengan menggunakan pembelgjaran langsung pada
materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya.

Hi: py > po: Hasil belgar siswa yang digarkan dengan strategi Question
Sudent Have lebih tinggi dari hasil belgjar siswa yang digjarkan
dengan menggunakan pembelgaran langsung pada materi
trigonometri di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya.

Untuk melihat nila signifikans pada uji Independent Sampel T-test
dengan menggunakan taraf signifikans 5% (o =0,05), kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka Hy, ditolak

2. Jikanila signifikansi = 0,05 maka H, diterima



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya yang
beralamat di jalan Letkol BB Djaa, Desa Pulau Kayu, Kecamatan Susoh,
Kabupaten Aceh Barat Daya. Bangunan SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya
berhadapan langsung dengan langan sepak bola pulau kayu.

Jumlah siswadi SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya sebanyak 544 siswa yang
terdiri dari siswa kelas X, kelas X1 dan kelas XI1. Data jumlah siswa SMA Negeri
3 Aceh Barat Daya dapat dilihat padatabel 4.1 berikut:

Tabel. 4.1 Data Siswa Tahun Ajaran 2015/2016

No. | Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. | X 12 14 26
2 Xa 12 16 28
3 X3 12 16 28
4. | X4 10 16 26
5 | Xs 8 18 26
6 Xs 10 18 28
7 X7 12 16 28
8. [ XI-IPA; 10 20 30
9. | XI-IPA; 8 22 30
10. | XI-IPA; 10 20 30
11. | XI-IPS; 18 14 32
12. | XI-IPS, 14 16 30
13. | XI-IPS; 16 14 30
14. | XII-1PA, 10 18 28
15. | XII-IPA, 10 20 30
16. | XII-1PA; 8 18 26
17. | XII-IPS 14 14 28
18. | XII-IPS, 16 14 30
19. | XII-IPS; 18 12 30
Jumlah 244 358 544

Sumber: Data Jumlah Sswa SMAN 3 Aceh Barat Daya tahun 2016

Adapun beberapa fasilitas ruangan di Sekolah SMA Negeri 3 Aceh Barat
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Daya seperti terlihat padatabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Data Fasilitas SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya

No.

JenisRuang

Jumlah

Kelas

19

Perpustakaan

Lab IPA

Lab. Komputer

Lab.Bahasa

Lab. Multimedia

Kesenian

Ketrampilan

© O NG WNE

Serbaguna

=
=

RuangOsis

=
=

R. Olah Raga

12.

Ruang UKS

RlRrRPR R R R R RPN P

Sumber: Data Dokumentasi SMAN 3 Aceh Barat Daya tahun 2016

B. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Daya, pendliti
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Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 3 Aceh Barat

telah mengumpulkan data kelas eksperimen (X;) yang

pembel g arannya dengan menggunakan Strategi Question Sudents Have dan data

kelas kontrol (X2) yang pembelgarannya dengan menggunakan pembelgaran

langsung. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen sebanyak 26 siswa

dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol sebanyak 28 orang.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun 2015/2016 tanggal

21-28 April 2016. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:



Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu

No Hari/ Tanggal (Menit) Kegiatan
1 | Kamis/ 21April 2016 90 Tes awal kelas eksperimen
Kamis/ 21April 2016 90 Tes awal kelas kontrol
2 | sbtw/ 23 April 2016 | g0 | Mengdarpertemuan  pertama  kelas
eksperimen
. Mengajarpertemuan pertama  kelas
Sabtu/ 23 April 2016 90
kontrol
3 | Sdasa/ 26 April 2016 | g0 | Mengaarpertemuan - kedua - kelas
eksperimen
Selasal 26 April 2016 | 90 | VengaAapertemuan - kedua - kelas
kontrol
4 | Kamig/ 28April 2016 90 Tes akhir kelas eksperimen
Kamis/ 28April 2016 90 Tes akhir kelas kontrol

Sumber: SMAN 3 Aceh Barat Daya Tahun 2016

C. AnalisisHasil Pendlitian

1. AktivitasSiswaSelamapembelgaran

Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mendapatkan data aktivitas

siswa dalam pembelgaran dengan menggunakan Strategi Question Students Have

yang dilakukan selama proses pembelgaran sedang berlangsung. Siswa yang

diamati berjumlah 6 orang yang meliputi 2 orang dari kelompok atas, 2 orang dari

kelompok tengah dan 2 orang dari kelompok rendah.

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelagaran

berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama

kegiatan pembel gjaran menggunakan strategi Question Students Have pada materi

trigonometri di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Dayadapat dilihat pada tabel

4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Data Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelgjaran Menggunakan
Strategi Question Sudent Have Pada Materi Trigonometri di Kelas X

SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya

SkorSiswa SkorSiswa
No KegiatanSiswa RPP | RPP I
KA KS | KB | KA KS | KB
1 | Siswamenjawabsalam. 35| 25| 35| 35| 35 | 35
2 Menc_jengarkan{memperhatlka 4 3 5 35 | 25 | 15
npenjelasandari guru.
3 | Siswadudukdengankelompok
masing-masingseperti  yang | 3 3 3 3 3 3
tel ahditentukanoleh guru.
4 | Siswamengerjakan LKS
dengananggotakel ompoknyase
rtamenanyakankepada guru | 3,5 3 2 4 35 | 25
tentanghal-hal yang
kurangdimengerti.
5 | Sswa menerima potongan 3 3 3 3 3 3
kertas dari guru.
6 | Siswamenuliskanpertanyaanpa
dakartupertanyaansesuaidenga | 4 3 15 4 3 15
nmateri.
7 | Siswa memberikan tanda
centeng pada kartu| 4 3 15 4 4 3
pertanyaan.
8 | Siswa mengumpulkan kartu 3 3 3 3 3 3
pertanyaan.
9 | Membacakanpertanyaanpadak 3 25 1 4 25 1
artupertanyaan
10 | Menarik  kesimpulan  suatu
konsep ataul prosadur 35 | 25 1 35 | 25 1
11 | Mengerjakantugas 4 3 2,5 4 3 2,5
Jumlah 385|315| 24 | 395| 335 | 255
Rata-rata 35| 29| 22| 36 |304| 23
Rata-rata keseluruhan 2,92

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan: KA = Kelompok Atas

KS = Kelompok Sedang

KB = Kelompok Bawah

dari hasil pengamatan pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata

keseluruhan observas aktivitas siswa yang diperoleh adalah 2,92. Berdasarkan hal

tersebut dapat dismpulkan bahwa penerapan strategi Question Sudent Have
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mampu membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelgaran
matematika.

2. Andlisis Perbandingan Hasil Belgar Siswa Menggunakan Strategi
Question Sudents Have dengan Hasil Belgar Siswa Menggunakan
Pembelgjaran Langsung
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tes akhir yang

diberikan untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah selesai pembelgjaran
seluruhnya, peneliti memberikan tes akhir untuk kedua kelas tersebut. Tes akhir
bertujuan untuk melihat hasil belgar siswa setelah pembelgaran materi
trigonometri, baik pembelgaran yang menggunakan Strategi Question Student
Have maupun dengan pembel gjaran langsung.

a DataHas| Penelitian
Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian tes dapat dilihat pada tabel

4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 DataHasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. | Kode Siswa | Nilai Kelas Kode Nilai Kelas
Eksperimen | Siswa Kontrol
TA1 | TAS TA1 TA>
) (2 R | @ 5 (6) )
1. | SiswaKE1l | 45 65 | Siswal 50 60
2. | SswaKE2 | 65 70 | Siswa?2 70 55
3. | Siswa3 40 75 | Siswa3 80 80
4. | Siswa4 65 75 | Siswa4 65 68
5. | Siswa5b 60 65 | Siswab 75 76
6. | Siswab 60 78 | Siswab6 45 70
7. | Siswa7 70 80 | Siswa7 70 80
8. | Siswa8 80 95 | Siswa8 55 75
9. | Siswa9 30 60 | Siswa9 75 75
10. | Siswa 10 60 75 | Siswa10 35 45
11. | Siswall 75 80 | Siswall 40 70
12. | Siswa12 45 75 | Siswal2 65 75
13. | Siswa13 55 70 | Siswal3 30 45
14. | Siswa 14 70 80 | Siswal4 60 65




15. | Siswa 15 65 70 | Siswa15 82 80
16. | Siswa 16 72 72 | Siswa 16 70 68
) (2 G | @ 5 (6) )
17. | Siswa 17 60 75 | Siswal7 80 85
18. | Siswa 18 70 80 | Siswal8 60 50
19. | Siswa 19 75 82 | Siswal9 55 65
20. | Siswa 20 82 95 | Siswa20 55 65
21. | Siswa21 80 88 | Siswa2l 45 45
22. | Siswa22 48 78 | Siswa?22 65 50
23. | Siswa23 55 70 | Siswa23 75 65
24. | Siswa24 30 60 | Siswa24 70 90
25. | Siswa 25 65 80 | Siswa25 60 65
26. | Siswa 26 45 70 | Siswa?26 80 80
27. Siswa 27 35 40
28. Siswa 28 45 68
Jumlah 1567 | 1963 1692 | 1855
Rata-rata 60,2 | 75,5 60,42 | 66,25
6

Sumber: Data Hasil Tes

Keterangan: TA;= TesAwa

TA,=Tes Akhir

1) Uji Normalitas

b. Pengolahan Data Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol

a7

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak. Uji normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Shapiro-

Wilk dengan menggunakan program SPSSversi 21.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretes adalah sebagai berikut:

Hy : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Untuk melihat nila signifikanss pada uji kenormalan dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya
yaitu:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak
2. Jkanilai signifikansi = 0,05 maka H, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

padatabel 4.6 sebagal berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Skor Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig.
Kelas eksperimen 0,935 | 26 | 0,105
Kelas kontrol 0,944 | 28 0,143

Kelompok

Tes awal

Berdasarkan output uji normalitas pretes kelas eksperimen dan kontrol
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh masing-masing nilai
signifikansinya adalah 0,105 dan 0,143. Nila signifikansi tersebut > 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis maka H,, diterima. Maka
dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa sebaran data untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi. Uji statistik yang digunakan untuk menguji

homogenitas adalah uji Levene dengan program SPSSvers 21.



49

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho:ef = o (varians skor tes awal kelompok eksperimen dan kontrol homogen)
Hy : af # of (varians skor tes awal kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% (a =0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai
berikut:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka Hy; ditolak

2. Jikanila signifikansi = 0,05 maka H, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

padatabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Skor Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Tes  Based on Mean 0,208 1 52 0,651
awal

Tabel 4.7 didapatkan nilai signifikansi adalah 0,651. Ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,651 = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians skor
tes awal kedua kelompok tersebut homogen.

3) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai tes awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut

juga merupakan homogen, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata
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dengan menggunakan uji t dua pihak melalui program SPSS. Pengujian dilakukan
dengan uji Independent Sample T-Test.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy: Xi= X2 (nilal rata-ratates awal kelas eksperimen sama dengan nila rata-rata
tesawal kelas kontrol)
Hy: xi#X. (nila rata-rata tes awal kelas eksperimen tidak sama dengan nilai
rata-rata tes awal kelas kontrol)
Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kesamaan dua rata-rata maka
dapat dilihat pada kolom Sg. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5
% (a =0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka Hy, ditolak
2. Jikanila signifikans = 0,05 maka H;, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

padatabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Tes Awal Kelas Eksperimen dan
Kontrol
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidence
T Df Sig. Mean Std. Interval of the
(2-tailed) | Difference| Error Difference
Difference | | ower Upper
Tesa Equal 0,055 | 52| 0,956 0,225 4,062 |-7,925 | 8,375
wal variances
assumed

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikans (sig.2-tailed) dengan uji-t

adalah 0,956. Karena 0,956 = 0,05 maka berdasarkan Kriteria pengambilan
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keputusannya, H,, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata tes awa kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata tes awal kelas
kontrol.
c. Pengolahan Data Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kontrol

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Shapiro-
Wilk dengan menggunakan program SPSSversi 21.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data tes akhir adalah sebagai
berikut:
Hy : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Untuk meihat nila signifikanss pada uji  kenormalan dengan
menggunakan taraf signifikans 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya
yaitu:
1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka Hy; ditolak
2. Jkanila signifikansi = 0,05 maka H, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

padatabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Skor Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Tests of Normality
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Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic| Df Sig.
Tes eksperimen 0,946 26| 0,191
akhir Kontrol 0,936 28| 0,090

Berdasarkan output uji normalitas tes akhir kelas eksperimen dan kontrol
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk di dapatkan masing-masing nilai
signifikansinya adalah 0,191 dan 0,090. Nila signifikansi tersebut > 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis maka H,, diterima. Maka
dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa sebaran data untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi. Uji statistik yang digunakan untuk menguji
homogenitas adalah uji Levene dengan program SPSSvers 21.

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ha:6f = a5 (varians skortes akhir kelompok eksperimen dan kontrol homogen)
Hy : of # of(varians skor tes akhir kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% (a =0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai
berikut:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak

2. Jkanila signifikans = 0,05 maka H, diterima
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Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

padatabel 4.10.
Tabel 4.10Hasil Uji Homogenitas Skor Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Tesakhir |Based on Mean 0,555 1 52| 0,459

Tabel 4.10 didapatkan nilai signifikansi adalah 0,459. Ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,459 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians skor
tes akhir kedua kel ompok tersebut homogen.

3) Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data di atas
didapatkan bahwa kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen maka dilanjutkan dengan uji kesamaan rata-rata dengan
menggunakan uji-t dua pihak. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan hasil belgjar antara kel as eksperimen dengan kelas kontrol. Uji
yang dilakukan adalah Independent Sampel T Test dengan bantuan program SPSS
versi 21.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Hy: ity = poe Hasil belgjar siswa yang digarkan dengan menggunakan strategi

Question Sudent Have sama dengan hasil belgar siswa yang
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digarkan dengan menggunakan pembelgjaran langsung pada
materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya.

Hasil belgar siswa yang digarkan dengan strategi Question
Sudent Have lebih tinggi dari hasil belgjar siswa yang digjarkan
dengan menggunakan pembelgaran langsung pada materi

trigonometri di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya.

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji Independent Sampel T

Testdengan menggunakan taraf signifikansi 5% (o =0,05), kriteria pengambilan

keputusannya adal ah sebagai berikut:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka H; ditolak

2. Jikanila signifikansi = 0,05 maka H, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

padatabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidence
T Df Sig. Mean Std. Interval of the
(2-tailed) | Difference| Error Difference
Difference | | ower Upper
Tesa Equal 2,118 52 0,039 5,786 2,731 | 0,305 [11,267
variances
khi
i assumed

Berdasarkan tabel 4.11 di atas didapatkan bahwa nila (sig.2-tailed)

dengan uji-t dua pihak adalah 0,039. Karena pada pengujian hipotesis penelitian

ini dengan menggunakan uji-t satu pihak maka digunakan nilai (sig.1-tailed).
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Untuk mendapatkan nilai (sig.1-tailed) makanilai (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga
diperoleh nilai (sig.1-tailed) adalah 0,0195. Karena nilai 0,0195< 0,05 maka
berdasarkan kriteria pengambilan keputusannya, H; ditolak. Jadi, dengan
demikian disimpulkan bahwa hasil belgar siswa yang digjarkan dengan strategi
Question Sudent Have lebih tinggi dari hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan
menggunakan pembelgaran langsung pada materi trigonometri di kelas X SMA

Negeri 3 Aceh Barat Daya.

D. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Pengamatan aktivitas siswa selama pembelgaran berlangsung dilakukan
dengan menggunakan lembar observas aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan
terhadap enam orang siswa dengan tingkat kemampuan yang bervariasi dan
pemilihan siswa tersebut berdasarkan diskusi dengan Ibu Ida Roswita S.Pd.I
selaku guru mata pelgjaran matematika di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat
Daya. Pengamat mencatat aktivitas siswa sesuai dengan kategori yang telah
ditetapkan pada lembar observasi aktivitas siswa dengan kriteria nilai 4 sangat
aktif, 3 aktif, 2 kurang aktif dan 1 tidak aktif.

Berdasarkan analisis akivitas siswa sesudah penelitian menunjukkan
bahwa skor rata-rata keseluruhan observasi aktivitas siswa yang diperoleh adalah
2,92. Berdasarkan hal tersebut dapat dissmpulkan bahwa penggunaan strategi
Question Student Have mampu membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses

pembelgaran.
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Ahmad Rohani mengatakan bahwa belgjar yang berhasil mesti melalui
berbagai macam aktifitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah
siswa aktif dengan anggota badan, siswa akan bekerja dalam kegiatan
pembelgjaran sehinggaiatidak hanya duduk maupun mendengarkan sgja apa yang
dijelaskan oleh gurunya. Sedangkan aktivitas psikis merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan kejiwaan. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan
diarahkan supaya daya kejiwaan itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil
pengajaran yang optimal.*

Aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik pada dasarnya adalah
dorongan untuk melakukan sesuatu, mempunyai kemauan dan anspirasinya
sendiri. Belgar hanya mungkin terjadi apabila peserta didik aktif dalam
pembelgjaran, guru hanya sekedar membimbing dan mengarahkan. Menurut teori
kognitif, belgjar menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah
informasi yang diterimatidak sekedar menyimpan sgja tanpa adanya transformasi.
Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang diamati
sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik dapat berupa membaca,
mendengar, menulis, berbicara dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis seperti
menggunakan hasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah
yang dihadapi, membandingkan suatu konsep dengan yang lain, menyimpulkan

hasil .

! Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 6.

?Zaina Arifin., Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan, 2009),
h.311
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Untuk mengaktifkan siswa dalam pembelgaran, salah satu upaya yang
bisa dilakukan adalah dengan menerapkan strategi Question Sudents Have.
Strategi Question Students Haveini bertujuan untuk membantu siswa dalam
mengungkapkan pertanyaan melalui tulisan. Melalui strategi ini siswa dapat
melatih kemampuannya dalam mengutarakan pertanyaan dan  menjadikan
aktivitas pembelgjaran menjadi lebih menarik dan berkesan. Strategi ini akan
memberikan nuansa baru yang mampu membangkitkan pertanyaan dari siswa
sehingga menuntut siswa terlibat aktif dan partisipatif dalam proses

pembel g arannya.

E. Hasll Belagjar Siswa

Berdasarkan hasil analisis data nilai tes awal dan tes akhirpada siswa yang
dibelgarkan dengan strategi Question Sudents Have dengan siswa yang
dibelgarkan pembelgjaran langsung, maka dapat diamati dari hasil penelitiannya.
Siswa yang dibelgarkan strategi Question Sudents Have mendapatkan nilai rata-
rata tes awal 60,26 dan nilai rata-rata tes akhir 75,5, sedangkan pada siswa yang
dibelgarkan pembelgaran langsung mendapatkan nila rata-rata tes awal 60,42
dan nilai rata-rata tes akhir 66,25. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgar siswa
dengan menggunakan strategi Question Students Havelebih tinggi jika
dibandingkan hasil belgjar dengan menggunakan pembel gjaran langsung.

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis secara statistika yaitu
dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi &« = 0,05 dan dergjat kebebasan

= 52 diperoleh nilai Equal Variances Assumed sig (1-tailed)< a = 0,05 (0,0195<
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0,05), maka berdasarkan penentuan hipotesis Hoditolak dan H; diterima. Jadi,
dengan demikian dapat di ssimpulkan bahwa hasil belgjar siswa yang digarkan
dengan strategi Question Student Have lebih tinggi dari hasil belgar siswa yang
digjarkan dengan menggunakan pembelgjaran langsung pada materi trigonometri
di kelas X SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya.

Hasil belgar yang tinggi sangat diperlukan untuk mengetahui kebutuhan
dan harapan siswa.Dengan hasil belgar yang tinggi, siswa dianggap telah mampu
menguasai materi yang digarkan. Sehingga sangat membatu siswa dalam
kesiapan menerima materi lanjutan dari trigonometri.

Strategi Question Students Have merupakan teknik yang mudah dilakukan
dan mudah dipaka untuk mengetahui kebutuhan dan harapan siswa. Dengan
demikian, siswa lebih menguasai dan memahami materi pelgaran dan hasil

belajar yang diperoleh menjadi lebih baik.>

*Hisyam Zaini, Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2002) h. 17
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian danhasilanalisis data,
dapatdisimpulkanbahwa:

1. Aktivitassiswa selama proses pembelgaran dengan menggunakan strategi
Question Student Have pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 3
Aceh Barat Dayaberada dalam kategori aktif yaitu dengan rata-rata skor
keseluruhan 2,92.

2. Hasilbelgarsiswa yang digiarkan dengan menggunakan strategi Question
Sudent Have lebih tinggi dari pada hasil belgjar siswa dengan menggunakan
pembelgjaran langsung pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 3
Aceh Barat Daya. Hal ini didasarkan dari hasil uji t yang diperoleh yaitu

dengan nilai signifikan 0,019.

B. Saran-saran

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdisimpulkan di atas,

dal amupayameni ngkatkanmutupendi dikanperludikemukakanbeberapa saran
sebagai berikut:
1. Pembelgarandenganmenggunakan strategi Question Sudent

Haveperludilaksanakankarenadenganmenggunakan strategi Question Sudent

59



60

Havesiswalebih mudah dalam mengungkapkan pertanyaan dalam bentuk
tulisan terhadap materi yang sedang
dipel g ari,sehinggasi swadapatmengembangkankemampuanbertanyadal am
prosespembel gjaran.

Diharapkankepadasekol ahuntukdapatmenjadikanstrategi  Question  Student
Havesebagai sal ahsatustrategi pembel gjaran yang
digunakanuntukmencapaitujuanpembel gjaran.
Diharapkankepadapembacaataupihak yang berprofesisebagai guru, agar
penelitiani nimenjadi bahanmasukandal amusahameni ngkatkanmutupendidikan
dimasa yang akandatang.

Kepada guru yang menggunakan kurikulum 2013 untuk dapat menggunakan
strategi Question Sudent Have karena dapat memancing anak untuk membuat
pertanyaan.

K epadapenélitilainuntukdapatmel akukanpenelitiandenganmenggunakan
strategi Question Sudent Havepadamateri yang berbeda.

Disarankan kepada pihak lain yang tertarik melakukan penelitian sama,
dengan terlebih dahulu membatasi ruang lingkup pertanyaan yang ditanyakan

siswa sesua dengan materi yang sedang dipelgjari.
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